RINGKASAN

Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada Proyek Konstruksi

(Studi Kasus: Proyek Bangunan Gedung di Kota Padang)

Organisasi Perburuhan Internasional (ILO) menyatakan bahwa satu dari
enam kecelakaan fatal di tempat kerja terjadi di lokasi konstruksi. Tidak kurang
dari 60.000 kecelakaan fatal terjadi di lokasi konstruksi di seluruh dunia setiap
tahun. Berdasarkan pengalaman melaksanakan kegiatan kunjungan industri ke
salah satu proyek konstruksi di Kota Padang, penerapan keselamatan dan
kesehatan kerja masih terbilang rendah. Kurangnya kesadaran akan pentingnya
penerapan K3 di proyek konstruksi bisa dilihat dari penggunaan proteksi bahaya
seperti Alat Pelindung Diri (APD) yang tidak sesuai standar dan rambu-rambu
keselamatan kerja yang kurang memadai. Proyek akhir ini bertujuan untuk
mengetahui penerapan dan tingkat pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3). Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket (kuesioner) yang
diberikan kepada responden penelitian, yaitu 4 orang staf manajemen proyek dari
4 proyek konstruksi bangunan publik di Kota Padang. Dari hasil penelitian
ditemukan bahwa tingkat penerapan K3 pada aspek penggunaan Alat Pelindung
Diri (APD) adalah sebesar (88,8%), tingkat penerapan K3 pada aspek Rambu dan
Pekerjaan Galian adalah sebesar (68,75%), tingkat penerapan K3 pada aspek
Pekerjaan Struktur, Perancah dan Tangga adalah sebesar (83,3%), tingkat
penerapan K3 pada aspek Penggunaan Bahan Beracun dan Berbahaya adalah
sebesar (60%), tingkat penerapan K3 pada aspek Penggunaan Alat Angkut adalah
sebesar (96,42%), serta tingkat penerapan K3 pada aspek Kesehatan dan
Kebersihan Lingkungan Kerja adalah sebesar (80,5%). Hasil rata-rata tingkat
penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada proyek konstruksi di Kota
Padang untuk keseluruhan aspek yang diteliti adalah 79,62% sehingga penerapan
K3 masuk ke dalam kategori baik, namun tentu saja kondisi ini masih

memerlukan peningkatan dan perbaikan.



